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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin 
(NIM),Operatung Expense to Operating Income (BOPO), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) terhadap Returnon Asset (ROA) pada Perusahaan perbankan 
konvensional yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-
2018. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Populasi dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama 3 tahun yakni 2016 sampai 2018.Keriteria penelitian ini 
ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu sebuah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan dengan menggunakan 
aplikasi pengolah data yakni SPSS. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Non 
Performing Loan, Net Interest Margin,secara parsialberpengaruh positif dan 
signifikanterhadap Return on Asset. Loan to Deposit Ratioberpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap Return on Asset. sedangkanOperatung Expense to 
Operating Income memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return 
on Asset. Secara simultan Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Net 
Interest Margin,Operatung Expense to Operating Income, dan Loan to Deposit 
Ratio memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset. 
 
Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Net Interest 
Margin,Operatung Expense to Operating Income, Loan to Deposit 








A. Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan perekonomian suatu Negara tidak luput dari peran sektor 
perbankan, Peran sektor perbankan dalam perkembangan perekonomian suatu 
Negara adalah sebagai perantara keuangan bagi sektor sektor lain, Kasmir 
(2012:12) menyatakan perbankan atau bank adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.  
Manajemenperusahaan ataupun tata kelola perusahaan (Corporate 
Governance) merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan 
pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran dan 
kesetaraan.BEI sebagai fasilitator dan regulator pasar modal di Indonesia 
memiliki komitmen untuk menjadi Bursa Efek yang sehat dan berdaya saing 
global.Penerapan komitmen CG yang baik atau biasa disebut Good Corporate 
Governance (GCG) terkandung pada misi Perusahaan yaitu menciptakan daya 
saing untuk menarik investor dan emiten melalui pemberdayaan Anggota Bursa 
dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good 
governance. 
Bank adalah lembaga yang berperan sebagai lembaga keuangan (financial 
intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus spending 
unit) dengan mereka yang membutuhkan dana (deficit spending unit), serta 
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berfungsi untuk memperlancar lalu lintas pembayaran giral. Bank menerima 
simpan giro, deposito, dan membayar atas dasar dokumen yang ditarik pada orang 
atau lembaga tertentu, mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan 
menanamkan dananya dalam surat berharga (Taswan, 2010). 
Definisi lain mengenai bank juga dinyatakan oleh Abdurahman dalam 
Abdullah dan Tantri (2012:2), yaitu bank adalah suatu jenis lembaga keuangan 
yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, 
mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai 
tempat penyimpanan benda benda berharga, membiayai usaha usaha perusahaan 
dan lain lain.  
Bank merupakan lembaga intermediasi yang berperan sebagai perantara 
keuangan dari pihak-pihak pemilik dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan 
dana. Selain itu, bank harus menperhatikan tingkat kesehatan bank agar selalu 
terpelihara karena bank mengandalkan kepercayaan nasabah dalam kegiatan 
usahanya (Merkusiwati, 2007 dalam Ponco, 2008).Tingkat kesehatan bank dapat 
dilihat melalui beberapa indikator atau alat ukur.Salah satu indikator tersebut 
adalah laporan keuangan bank yang dapat digunakan menjadi dasari penilaian. 
Di dalam laporan keuangan dapat dihitung melalui beberapa rasio 
keuangan yang biasanya dijadikan sebagai dasar penilaian tingka kesehatan bank 
dan nanti nya hasil tersebut akan dijadikan alat untuk mengestimasikan beberapa 
hubungan kunci serta kecendrungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan 
mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang (Almilia dan 
Herdiningtyas, 2005 dalam Almadany, 2012). 
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Kasmir (2012:22) mengelompokkan jenis bank menjadi beberapa 
kelompok, antara lain berdasarkan: fungsi, kepemilikan, status, dan penentuan 
harga. Dilihat dari segi penentuan harga, bank terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
bank umum konvensional dan bank umum syariah.Bank umum konvensional 
adalah bank yang menggunakan metode penetapan bunga sebagai harga untuk 
produk tabungan, giro, deposito, dan kredit berdasarkan tingkat suku bunga 
(Kasmir, 2012:24). 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan, (Sofyan, 2014:297).dan Rasio keuangan adalah kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara 
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 
komponen yang ada di antara laporan keuangan (Kasmir, 2012:104).Dari 
pemaparan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah angka 
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan yang 
bertujuan untuk menggambarkan kesehatan suatu entitas. 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan secara baik dan benar, (Fahmi, 2012:2). Pengertian lain 
mengenai kinerja keuanganperusahaan adalah pengukuran prestasi perusahaan 
yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen 
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yang kompleks, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan 
rentabilitas kegiatan perusahaan (Meriewaty, 2005). 
Alasan dipilihnya Return on Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah 
karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. ROA 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total aset.Semakin besar 
ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat 
kembalian (return) semakin besar.Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas 
perusahaan meningkat, sehingga dapat dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 
1998). 
Bagi investor informasi mengenai kinerja perusahaan dapat digunakan 
untuk melihat apakah investor akan mempertahankan investasi mereka di 
perusahaan tersebut atau mencari alternatif perusahaan lain. Sama halnya dengan 
industri perbankan, kinerja keuangan sangat diperlukan untuk mendapatkan 
evaluasi kinerja yang memadai.Sektor perbankan perlu menumbuhkan kembali 
citra dari perbankan agar kepercayaan masyarakat dan para pelaku bisnis kembali 
meningkat.Oleh karena itu pemerintah harus lebih memperhatikan sektor 
perbankan.Analisis industri bank penting dilakukan sebagai dasar untuk menilai 
dan mengukur kinerja industri perbankan nasional. Untuk menilai kinerja 
perbankan umumnya digunakan aspek penilaian, yaitu: Capital, Assets, 
Management, Earnings, dan Liquidity yang biasa disebut CAMEL (Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 26/5/BPPP, tanggal 29 Mei 1993). CAMEL tidak sekedar 
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mengukur tingkat kesehatan bank, tetapi juga digunakan sebagai indikator dalam 
menyusun peringkat dan memprediksi kebangkrutan bank. 
Rasio CAMEL diperuntukkan untuk penilaian kesehatan bank, bank yang 
sehat akan menjalankan setiap fungsi-fungsi perbankan dengan baik agar bank 
memperoleh kinerja keuangan bank yang baik. Tetapi pada kenyataan yang ada 
tidak seluruh rasio CAMEL dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
secara kuantitatif yaitu Manajemen yang penilaiannya melalui kepatuhan bank 
terhadap aturan yang salah satunya diukur melalui proksi Batas Minimum 
Pemberian Kredit (BMPK) dan bank yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) merupakan bank yang memenuhi Batas Minimum Pemberian Kredit serta 
terdapat kesamaan fungsi antara variabel bebas Earning (NIM) dan variabel 
terikat (ROA) yaitu sama-sama untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba terhadap aset yang dimiliki perusahaan.  
Hal ini yang mendasari penilaian kinerja keuangan melalui rasio CAL 
(Capital, Asset Quality dan Liquidty).Dalam model ini komponen Capital diukur 
dengan CAR (Capital Adequacy Ratio), komponen Asset Quality diukur dengan 
Pemenuhan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) dan komponen 
Liquidity diukur dengan rasio DPK (Dana Pihak Ketiga).Ukuran profitabilitas 
yang dapat digunakan adalah Rate of Equity (ROE) untuk perusahaan pada 
umumnya dan return on asset (ROA) pada industri perbankan.Return on Asset 
(ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 
operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya mengukur 
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returnyang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut 
(Siamat, 2002). 
Menurut Dendawijaya (2009:116-124), pada umumnya rasio-rasio 
keuangan yang digunakan sebagai tolak ukur kinerja dari suatu bank, yang 
pertama yaitu Rasio Likuiditas, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar hutang jangka pendek (Cash Ratio, Reserve 
Requirement, Loan to Deposit Ratio, dan Loan to Asset Ratio), yang kedua yaitu 
Rasio Rentabilitas, adalah rasio yang digunakan untuk menganalisa atau 
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh Bank yang 
bersangkutan (Return On Asset, Return On Equity, Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional, dan Net Profit Margin Ratio),yang ketiga yaitu Rasio 
Solvabilitas, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank memenuhi 
seluruh kewajibannya jika terjadi likuidasi pada bank (Capital Adequacy Ratio, 
dan Debt to Equity Ratio). 
Capital Adequacy Ratio(Permodalan) Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan bagi seluruh perusahaan perbankan adalah faktor 
permodalan. Alasannya karena tanpa ditunjang oleh adanya faktor permodalan 
setiap perusahaan tidak akan mampu beroperasi. Pentingnya aspek permodalan, 
maka salah satu rasio yang digunakan untuk kecukupan modal adalah rasio 
CAR.Tingginya rasio CAR menerangkan bahwa modal yang dimiliki Bank 
semakin kuat, Gilbert R. Manumpil, et al (2019). 
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Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengelola kredit yang bermasalah. Kredit yang disalurkan oleh bank 
memiliki risiko terjadinya gagal bayar oleh debitur. Semakin besar Non 
Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa bank tersebut tidak profesional 
dalam pengelolaan kreditnya yang akan berampak pada kerugian bank, sebaliknya 
jika semakin rendah Non Performing Loan (NPL) maka profitabilitas bank 
tersebut akan semakin meningkat, Dyah Novita Sari, et al (2019). 
Net Interest Margin (NIM) diukur dari perbandingan antara pendapatan 
bunga bersih terhadap aktiva produktif. Kenaikan pada rasio NIM biasanya 
disebabkan pendapatan bunga bersih yang dihasilkan oleh perusahaan terus 
meningkat setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manjemen 
bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga 
bersih semakin baik sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil, Dwi Ingraini, et al (2019). 
Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap pendapatan 
operasional.rasio BOPO adalah kemampuan bank untuk mengukur seberapa besar 
beban operasional yang dibiayai dengan pendapatan operasional. Biaya operasi 
meliputi beban bunga dan beban operasional lainnya, sedang pendapatan 
operasional meliputi pendapatan bunga dan pendapatan operasi lainnya, Dwi 
Ingraini, et al (2019). 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 
bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Jika bank dapat 
menyalurkan seluruh dana yang dihimpun memang akan menguntungkan, namun 
hal ini terkait resiko apabila sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau 
pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya. Sebaliknya, 
apabila bank tidak menyalurkan dananya maka bank juga akan terkena resiko 
karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh keuntungan, Monica (2019). 
Tabel 1.1 

















CAR ROA LDR BOPO NPL NIM 
2016 6,729 10,41 4,413 4,836 22,93 2,23 90,70 82,22 2,93 5,63 
2017 7,387 9.78 4,781 5,289 23,18 2,45 90,04 78,64 2,35 5,32 
2018 8,068 9.22 5,358 5,630 22,97 2,55 94,78 79,26 2,37 5,14 
Sumber: www.ojk.go.id 
Industri Perbankan Nasional tahun 2018 mengalami perbaikan 
pertumbuhan yang ditunjukkan dengan perbaikan indikator kinerja perbankan 
antara lain peningkatan nilai aset, dana pihak ketiga, dan kredit yang disalurkan 
perbankan nasional. Di akhir tahun 2018, aset perbankan nasional tercatat sebesar 
Rp 8.068 triliun atau tumbuh sebesar 9,22%, angka pertumbuhan ini lebih baik 
dibandingkan pertumbuhan aset tahun 2017 yang hanya sebesar Rp 7,387 triliun. 
Peningkatan aset perbankan nasional ditopang dengan perbaikan permodalan 
perbankan nasional yang ditunjukkan dengan rasio CAR yang meningkat sebesar 
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0,25% dari 22,93% di tahun 2016 menjadi 23,18% pada tahun 2017 lalu menurun 
sebesar -0.21% dari 23,18% di tahun 2017 menjadi 22.97% pada tahun 2018 . 
Rasio kecukupan modal perbankan nasional ini mengalami fluktuasi dari tahun ke 
tahun. Sementara dana pihak ketiga yang dikelola oleh perbankan nasional 
tumbuh sebesar 9,37% menjadi Rp5.289 triliun di tahun 2017, dibandingkan 
tahun sebelumnya yang hanya Rp 4.836 triliun di tahun 2016 lalu meningkat lagi 
6,44% menjadi 5,630 di tahun 2018. Di sisi lain, kredit perbankan nasional juga 
masih mencatatkan pertumbuhan sebesar 8,34% atau meningkat sebesar Rp 4.413 
triliun menjadi Rp 4.781 triliun di tahun 2017, lalu pada posisi akhir tahun 
meningkat lagi sebesar Rp 5.358, walaupun perbankan nasional cenderung 
berhati-hati dalam penyaluran kredit mengingat tingkat risiko kredit yang 
ditunjukkan dengan angka Non-performing Loan (NPL) cenderung meningkat, 
namun tetap terjaga di angka 2,37%. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas sehingga dalam penelitian ini muncul 
pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap kiinerja keuangan (ROA) ? 
2. Apakah NPL berpengaruh terhadap kiinerja keuangan (ROA) ? 
3. Apakah NIM berpengaruh terhadap kiinerja keuangan (ROA) ? 
4. Apakah BOPO berpengaruh terhadap kiinerja keuangan (ROA) ? 
5. Apakah LDR berpengaruh terhadap kiinerja keuangan (ROA) ? 
6. Apakah CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) ? 
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C. Hipotesis  
1. CARberpengaruh terhadap ROA 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Achmadet, al, (2003) dapat 
disimpulkan bahwa besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR)secara tidak langsung 
mempengaruhi Return on Asset (ROA) karena labamerupakan komponen 
pembentuk rasio Return on Asset (ROA), jadisemakin besar Capital dequacy 
Ratio (CAR) akan berpengaruh kepadasemakin besarnya Return on Asset (ROA) 
bank tersebut. Ardinal Djalil (2019) menemukan bahwa Non Performing Loan 
(NPL) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 
(ROA) 
2.NPL berpengaruh terhadap ROA 
Penelitian yang dilakukan Suyono, (2005), dimana NPL tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset (ROA).Sementara hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mawardi, (2005), menyimpulkan bahwa NPL secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sehingga jika semakin besar non performing 
loan (NPL), akan mengakibatkan menurunnya return on asset, yang juga berarti 
kinerja keuangan bank yang menurun. Begitu pula sebaliknya, jika non 
performing loan (NPL) turun, maka return on asset (ROA) akan semakin 
meningkat, sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin baik. 
Ardinal Djalil (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa Non Performing 
Loan (NPL) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset 
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,(ROA), dan Sri Murni (2019) menemukan bahwa Non Performing Loan (NPL) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
H2: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
(ROA) 
3.NIM  berpengaruh terhadap ROA 
 Usman (2003) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa NIM 
berpengaruh positif terhadap ROA dikarenakan ROA dipengaruhi oleh 
laba.Berdasarkan teori dan hasil penelitian  terdahulu menunjukan bahwa semakin 
tinggi NIM maka semakin baik juga kinerja yang dicapai oleh suatu bank, 
sehingga laba perusahaan semakin meningkat. Meningkatnya laba perusahaan 
diprediksikan akan meningkatkan ROA perusahaan. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Mawardi (2005), menunjukkan bahwa NIM berpengaruh 
signifikan positif  dan merupakan variable yang paling berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank yang diproksikan  dengan return on asset (ROA). 
H3: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 
(ROA)  
4.  BOPO berpengaruh terhadap ROA 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi, (2005), menyimpulkan  bahwa 
BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang diproksikan  dengan ROA. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan  total biaya operasional 
dengan pendapatan operasional akan berakibat  turunnya return on asset. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Sarifudin, (2005) yang 
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meneliti tentang faktor-faktor yang  mempengaruhi perubahan Laba perbankan 
yang listed di BEJ periode 2000-2002 dan Suyono, (2005) yang meneliti tentang 
analisis rasio-rasio bank yang berpengaruh terhadap ROA, dimana dalam 
penelitian mereka menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif  
terhadap return on asset (ROA). 
H4: Beban Operasi tehadap Pendapatan Operasi (BOPO) berpengaruh negatif 
terhadap Return On Asset (ROA)  
5. LDR berpengaruh terhadap ROA  
Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 
bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ardinal Djalil (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
Loan to Deposit Ratio (LDR)tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA), dan Octavia Regina Wolff (2019) di dalam penelitiannya 
menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Aprilia dan Handayani (2018) di 
dalam penelitiannya juga menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
H5: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Return On 
Asset (ROA)  
6. CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR berpengaruh terhadap ROA 
 Dari penelitian yang dilakukan oleh Achmad et, al, (2003) diatas dapat 
disimpulkan bahwa besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR) secara tidak 
langsung mempengaruhi Return on Asset (ROA) karena laba merupakan 
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komponen pembentuk rasio Return on Asset (ROA), jadi semakin besar Capital 
Adequacy Ratio (CAR) akan berpengaruh kepada semakin besarnya Return on 
Asset (ROA) bank tersebut. 
 Penelitian yang dilakukan Suyono, (2005), dimana NPL tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return on asset (ROA).Sementara hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mawardi, (2005), menyimpulkan bahwa NPL secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap ROA. Sehingga jika semakin besar non performing 
loan (NPL), akan mengakibatkan menurunnya return on asset, yang juga berarti 
kinerja keuangan bank yang menurun. Begitu pula sebaliknya, jika non 
performing loan (NPL) turun, maka return on asset (ROA) akan semakin 
meningkat, sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin baik. 
 Usman (2003) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa NIM 
berpengaruh positif terhadap ROA dikarenakan ROA dipengaruhi oleh laba. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian  terdahulu menunjukan bahwa semakin 
tinggi NIM maka semakin baik juga kinerja yang dicapai oleh suatu bank, 
sehingga laba perusahaan semakin meningkat. Meningkatnya laba perusahaan 
diprediksikan akan meningkatkan ROA perusahaan. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Mawardi (2005), menunjukkan bahwa NIM berpengaruh 
signifikan positif  dan merupakan variable yang paling berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan return on asset (ROA). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi, (2005), menyimpulkan  bahwa 
BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang diproksikan dengan ROA. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan  total biaya operasional 
dengan pendapatan operasional akan berakibat turunnya return on asset. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin, (2005) yang 
meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan Laba perbankan 
yang listed di BEJ periode 2000-2002 dan Suyono, (2005) yang meneliti tentang 
analisis rasio-rasio bank yang berpengaruh terhadap ROA, dimana dalam 
penelitian mereka menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif  
terhadap return on asset (ROA). 
  Penelitian yang dilakukan oleh Suyono, (2005), yang menyatakan bahwa 
loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh signifikan positif terhadap return on 
asset (ROA).Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Usman, 
(2003), dimana loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap laba 
bank. Karena laba merupakan komponen yang membentuk return on asset (ROA) 
H6:CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR berpengaruh simultan terhadap ROA 
D. Definisi Operasional Variabel  
1.  Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang di pengaruhi atau variabel yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Profitabilitas Bank dengan notasi Y. Dalam hal ini, 
laba perusahaan diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Rasio ini 
digunkan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba 
secara keseluruhan.Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
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keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 
dari segi penggunaaan aset. 






 X 100% 
2. Variabel Independen  
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 
independen dalam penelitian ini dinyatakan dengan notasi X, yang terdiri dari: 
a. Modal (CAR) (X1)  
b. Aset (NPL) (X2) 
c. Manajemen (NIM) (X3)  
d. Rentabilitas (BOPO) (X4)  
e. Likuidtas (LDR) (X5)  
Analisis yang digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan pada Bank 
Konvensional yaitu dengan Metode CAMEL sesuai dengan peraturan Bank 
Indonesia No.6/10/PBI/2004 pasal 3 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan 
bank, yang terdiri dari: 
a. Capital (Permodalan) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 
surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank (Dendawijaya, 2009). 
Rasio permodalan ini merupakan komponen kecukupan pemenuhan KPMM 
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(Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) terhadap ketentuan yang berlaku (SE 
BI No.6/ 23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004).Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas 
moneter menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum 
yang harus selalu dipertahankan setiap bank.Ketentuan pemenuhan permodalan 
minimum bank disebut juga Capital Adequacy Ratio (CAR), ketentuan CAR 
adalah 8%.Rasio CAR diperoleh dari modal yang dibagi dengan ATMR (Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko).Perhitungan modal dan ATMR berpedoman pada 




  X 100% 
Keterangan : ATMR (Penyertaan,surat berharga, kredit, tagihan) 
b. Asset  
Rasio Kredit diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL), yang 
merupakan perbandingan antara total kredit bermasalah terhadap total kredit yang 
diberikan. Credit Risk adalah risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan 
dananya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat (Masyud Ali, 2006).Karena 
berbagai sebab, debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannya 
kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dll. 
 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN  









c. Management (Manajemen)  
Net Interest Margin (NIM) digunakan sebagai proksi dari Rasio Pasar.Net 
Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih 
terhadap rata-rata aktiva produktifnya. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN  




 X 100% 
d. Earning (Rentabilitas) 
Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung 
berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional 
lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga 
dan total pendapatan operasional lainnya.  
 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 6/73/INTERN  










e. Liquidity (Likuiditas) 
Rasio likuiditas diproksikan dengan LDR, yang merupakan rasio kredit yang 
diberikan terhadap dana pihak ketiga (Giro, Tabungan,Sertifikat Deposito, dan 
Deposito). LDR ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi pembayaran kembali deposito yang telah jatuh tempo kepada 
deposannya serta dapat memenuhi permohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi 
penangguhan. 
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 X 100% 
E. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 












profitabilitas bank take 
over pramerger di 
Indonesia. 
 Hasil dari penelitian ini adalah 
pangsa pasar tidak berpengaruh 
terhadapprofitabilitas, sedangkan 
variabel CAR mempunyai 
pengaruh positifterhadap 










kinerja keuangan bank 
umum di Indonesia 
(Studi kasus pada bank 
umum dengan total 
Asset kurang dari 1 
Trillyun). 
 Hasil dari penelitianya 
menunjukkan bahwa keempat 
variable CAR, NPL, BOPO, 
serta NIM secara bersama sama 
mempengaruhi kinerja bank 
umum.Untuk variable CAR dan 
NIM mempunyai pengaruh 
positif terhadap ROA, sedangkan 
variabel BOPO dan NPL, 
mempunyai pengaruh negatif 
terhadap ROA. Dari keempat 




3. Sri Haryati S & 
Djoko Budi 
Setyawan (2001) 
kinerja keuangan bank- 
bank beku operasi, take 
over, rekapitalisasi dan 
sehat tahun 1992-1998 
 cumulative profitability, debt 
service ratio, liquiditas (LDR), 
dan equity multiplayer 
mempunyai pengaruh terhadap 
kinerjakeuangan 
4. Bahtiar Usman 
(2003) 
analisis rasio keuangan 
dalam memprediksi 
perubahan laba pada 
bank- bank diIndonesia. 
 NIM dan LDR berpengaruh 
positif terhadap laba bank; 
kecukupan permodalan dan NPM 
berpengaruh negatif terhadap 
laba bank dimasa datang; 
sementara NPL tidakberpengaruh 
terhadap laba bank. 








kesehatan bank  
 ROE, COF, NIM dan LDR 
mampu digunakan sebagai 
indikator untuk mengukur 
tingkat kesehatanbank. 
6. Indira Januarti 
(2002) 
Variabel proksi CAMEL 
dan karakteristik bank 
lainya untuk 
memprediksi 
kebangkrutan bank di 
Indonesia 
 Equity, Loanta, NIM, ROA, Core 














 faktor-faktor yang berkaitan 
dengan kualitas aktiva produktif 
(CAR) dan rentabilitas (ROA) 
sangat berpengaruh terhadap 
kebangkrutan suatu bank 
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 dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variable 
independent yaitu Asset, 
permodalan, holding company, 
dan jumlah dari branch 
merupakan faktor penting yang 
berpengaruh terhadap kinerja 
(ROA)Community Bank. 
9. Sarifudin (2005) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
Perubahan Laba pada 
perusahaan perbankan 
yang listed di BEJ 
periode 2000-2002 
 variable BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap Perubahan 
Laba, sementara variable CAR, 
OPM, NPM, NIM, DER, dan 
LDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Perubahan 
Laba. 
10. Suyono (2005) Analisis rasio-rasio bank 
yang berpengaruh 
terhadap Return on Asset 
 rasio CAR, BOPO, dan LDR 
berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Untuk NIM, NPL, 
pertumbuhan laba operasi dan 
pertumbuhan kredit tidak 
menunjukkan hasil yang 
signifikan terhadap ROA. 
 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pembahasan diatas, maka tujuan penelitian yaitu; 
1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
kinerjakeuanganyangdiukurdenganReturnonAsset(ROA). 
2. Menganalisis pengaruh (BOPO) terhadap kinerja keuangan yang 
diukur dengan Return on Asset(ROA). 
3. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
kinerjakeuanganyangdiukurdenganReturnonAsset(ROA). 




5. Menganalisis pengaruh Loan Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja 
keuanganyangdiukurdenganReturnonAsset(ROA). 
6. Menganalisis pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR terhadap kinerja 
keuangan secara simultan yang diukur dengan ReturnonAsset(ROA). 
G. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut; 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidang 
keuangan terutama dalam rangka memaksimumkan 
kinerjaperusahaan dan pemegang saham, sehingga saham 
perusahaannya dapat terus bertahan dan mempunyai return yang 
besar. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasi saham perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi 






TINJAUAN  PUSTAKA 
A. Packing Order Theory 
Menurut Myers, packing Order Theory menyatakan bahwa perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi justru tingkat hutangnya rendah 
dikarenakan perusahaan yang profitabilitasnya tinggi memiliki sumber dana 
internal yang melimpah. Beberapa urutan dalam memilih sumber pendanaan 
Perusahaan menyukai internal financing (pendanaan dari hasil operasi perusahaan 
berwujud laba ditahan, apabila pendanaan dari luar (external financing) 
diperlukan, maka perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling aman 
terlebih dulu, yaitu dimulai dengan penerbitan obligasi, kemudian diikuti oleh 
sekuritas yang berkarakteristik opsi (seperti obligasi konversi), baru kemudian 
apabila masih belum mencukupi akan menerbitkan saham baru (Husnan dan 
Pudjiastuti, 2015). 
B. Profitabilitas (ROA) 
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan-perusahaan multinasional khususnya jika dilihat dari sudut 
pandang profitabilitas dan kesempatan investasi. Return On Asset bank juga 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara organisasi dan kinerja 
keuangan bank-bank retail, sehingga strategi organisasi dalam rangka 
menghadapi persaingan yang semakin ketat dapat diformulasikan (Adeyemi-
Belo, 2000). Menurut Bank Indonesia Return On Asset (ROA) merupakan 
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perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset dalam 
satu periode (SE. Intern BI, 2004). 
DalampenelitianiniReturnonAsset(ROA)dipilihsebagaiindikator 
pengukur kinerja keuangan perbankan adalah karena Return on Asset 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin 
besar Return on Asset menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, 
karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila Return on Asset 
meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak 
akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang 
saham (Husnan,1998). 
Dalam islam juga menjelaskan tentang keuntungan/harta, Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. An-nisaa’ (40): 29 
$yγ•ƒ r' ¯≈ tƒšÏ% ©!$# (#θãΨ tΒ# u Ÿω(# þθè= à2ù' s?Νä3s9≡uθøΒ r&Μà6 oΨ ÷ t/ È≅ ÏÜ≈ t6ø9 $ Î/ HωÎ)βr&šχθä3s? ¸οt≈ pgÏBtã <Ú# t s?öΝ ä3Ζ ÏiΒ 4Ÿωuρ(
# þθè= çFø) s?öΝ ä3|¡àΡr&4¨βÎ) ©! $# tβ% x. öΝä3Î/$VϑŠ Ïmu‘∩⊄∪  
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 




Dalam tafsiran M.Quraish Shihab ayat tersebut menjelaskan aturan 
yakni berbagai masalah kerja dalam mencari uang sesuka hatinya dengan jalan 
tidak baik, seperti penipuan, kecurangan, sumpah palsu dan berbuat batil 
lainnya.Tetapi, Al-Quran memberikan garis pemisah antara yang boleh dan 
tidak bolehnya dalam mencari pembekalan hidup.Dengan menitip beratkan 
pada kemaslahatan umum seperti kerelaan antara kedua belah pihak, tidak 
pihak merasa dirugikan dan di dzalimi dalam transaksi. 
C. Permodalan (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah perbandingan antara modal sendiri 
bank dengan kebutuhan modal yang tersedia setelah dihitung pertumbuhan risiko 
(margin risk) dari akibat yang berisiko. Menurut Suhardi secara teknis kewajiban 
penyediaan modal mininum diukur dari persentase tertentu terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), sedangkan pengertian modal meliputi modal 
inti dan modal pelengkap (masing-masing seimbang). Pendapat lain diutarakan 
oleh Siamat, yaitu perhitungan penyediaan modal (capital adequacy) didasarkan 
pada Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang dimaksud dengan 
aktivadalam perhitungan ini mencakup baik aktiva yang tercantum dalam neraca 
maupun aktiva yang bersifat administratif. sebagaimana yang tercermin dalam 
kewajiban yang masih bersifat kontijen dan atau komitmen yang disediakan oleh 
bank bagi pihak ketiga. Terhadap masing-masing jenis aktiva tersebut ditetapkan 
bobot risiko yang besar didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada aktiva 
itu sendiri atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah, penjaminan 
atau sifat barang jaminan. Sedangkan menurut Susilo, bahwa kecukupan modal 
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merupakan faktor yang sangat penting bagi bank dalam rangka pengembangan 
usaha dan menampung risiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang harus 
selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko(ATMR). 
Dalam islam juga menjelaskan tentang Modal, Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Ali ‘imran (3): 14 
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Terjemahnya : 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
 
Pada ayat ini dapat kita ketahui bahwa dijadikan indah bagi manusia 
kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda.Yang mana bentuk 
harta ini berupa emas, perak, binatang ternak, sawah, ladang dan lain-lain, yang 
semua itu merupakan sesuatu yang diinginkan dan dicintai oleh manusia. 
Kecintaan kepada materi (wanita, anak-anak, harta benda) merupakan sifat dasar 
manusia karena berkaitan dengan kebutuhan,hanya saja kita tidak boleh terlalu 
menuruti hawa nafsu dalam memenuhi kebutuhan dunia sehingga melupakan 
kehidupan akhirat. Harta benda merupakan kebutuhan lahir manusia. 
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Jadi harta disini merupakan modal bagi kita untuk mencari keuntungan, 
namun tidak boleh berlebihan yang menyebabkan lalai terhadap perintah-
Nya.Maka jadikanlah sebagai modal untuk kesejahteraan dunia serta akhirat. 
D. ASET (NPL)   
Kualitas aktiva produktif atau sering disebut dengan assets quality adalah 
semua aktiva yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk dapat memperoleh 
penghasilan sesuai dengan fungsinya. Ada empat jenis aktiva produktif yaitu 
kredit yang diberikan, surat berharga, penempatan dana pada bank lain, dan 
penyertaan (Dendawijaya, 2009). Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva 
yang dimiliki bank.Komponen faktor kualitas aset yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah NPL (Non PerformingLoan). 
NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank.NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang 
bermasalah dibandingkan dengan total kredit. Berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010, Kredit adalah sebagaimana  
diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank 
umum. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, 
dan macet. Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, 
secara gross (sebelum dikurangi CKPN/Cadangan Kerugian Penurunan Nilai). 
Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross 
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(sebelum dikurangi CKPN). Menurut Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio 
NPL nett di bawah5%. 
Winda Elo Mendari dan Ratna Widayati (2019), upaya penanganan Kredit 
Bermasalah Upaya penanganan kredit bermasalah pada Bank sebagai berikut:  
1. Debitur dalam kategori kredit perhatian khusus, dilakukan melalui telpon atau 
sms, agar nasabah segera memenuhi kewajibannya supaya tidak terkena 
denda dan tidak membengkaknya hutang.  
2. Debitur dalam kategorikredit kurang lancar, akan diberikan Surat Peringatan 
Pertama (SP 1) kepada debitur.  
3. Debitur dalam kategori kredit diragukan, akan diberikan Surat Peringatan 
Kedua (SP II) kepada debitur.  
4. Debitur dalam kategori kredit macet, akan diberikan Surat peringatan terakhir 
(SP III) kepada debitur.  
5. Jika sampai dikeluarkannya SP III debitur tidak menanggapinya, maka pihak 
Bank akan melakukan menarikan barang agunan. Barang agunan yang ditarik 
akan dilelang untuk pelunasan hutang debitur dan biaya yang di tumbulkan. 
Apabila dana tersebut berlebih maka akan di kembalikan kepada debitur. 
Dalam islam juga menjelaskan tentang Modal, Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Al-Anfal (8): 63 
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Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang 
beriman).walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Tafsir Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah SWT telah menyatukan 
kedua kelompok itu dalam satu ikatan saling mencintai dan menyayangi, setelah 
sebelumnya mereka saling bermusuhan dan terpecah belah.Mereka semua kini 
berada dibelakangmu, membela dirimu dengan taruhan harta dan jiwa demi misi 
dakwahmu. Dan andaikata engkau belanjakan segala yang ada dibumi berupa 
kekayaan dan sumber daya yang terkandung didalamnya, dengan maksud 
menyatukan mereka, sungguh engkau tidak akan dapat melakukannya. Karena 
yang menguasai hati mereka itu hanyalah Allah SWT.Dialah yang menunjuki 
mereka kejalan keimanan, cinta kasih dan persaudaraan.Allah Maha perkasa, 
Maha penyayang dan Maha Agung.Dialah yang memelihara segala urusan 
manusia untuk kemashalatan mereka. 
E. Manajemen (NIM) 
Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih.Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga dikurangi beban bunga.Semakin besar rasio ini maka 
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, 
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sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia 
dan Herdiningtyas, 2005). 
Net Interest Margin (NIM) penting untuk mengevaluasi kemampuan bank 
dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. Saat suku bunga berubah, 
pendapatan bunga dan biaya bunga bank akan berubah. Sebagai contoh saat suku 
bunga naik, baik pendapatan bunga maupun biaya bunga akan naik karena 
beberapa aset dan liability bank akan dihargai pada tingkat yang lebih tinggi 
(Koch, 2000). 
Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam 
penempatan aset produktif dalam bentuk kredit. Bank Indonesia menetapkan 
angka terbaik untuk rasio NIM setidaknya di atas 5%. Dengan demikian besarnya 
NIM akan mempengaruhi laba rugi bank yang pada akhirnya mempengaruhi 
kinerja keuangan bank tersebut. 
Dalam islam juga menjelaskan tentang Modal, Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Huud (11): 61 
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Terjemahnya : 
Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. 
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-




Dalam pendekatan manajemen diterangkan bahwa salah satu aspek 
terpenting dari sebuah manajemen adalah adanya 
pengorganisasian.Pengorganisasian yang baik haruslah mempunyai pijakan yang 
baik dan etika dalam berorganisasi. Pengorganisasian yang baik akan 
menghasilkan organisasi yang baik, mulai dari strukturnya, sumber daya 
manusianya, maupun aspek yang lainnya. 
F. Rentabilitas (BOPO) 
Penilaian aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
meningkatkan keuntungan, juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank bersangkutan (Iswatun, 2010).Earnings 
digunakan untuk mengukurkemampuan bank dalam menetapkan harga yang 
mampu menutup seluruh biaya.Laba memungkinkan bank untuk bertumbuh. Laba 
yang dihasilkan secara stabil akan memberikan nilai tambah (Bank 
Indonesia,2004). 
Operating Expense to Operating Income (BOPO) adalah rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional.Semakin 
rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut. 
Besarnya BOPO yang dapat ditolerir oleh perbankan Indonesia adalah sebesar 
93,5% (Kuncoro, 2011). 
Menurut ketentuan Bank Indonesia, BOPO merupakan perbandingan 
antara total biaya operasi dengan total pendapatan operasi. Biaya operasi 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 
usaha pokoknya misalnya: biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan 
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biaya operasi lainnya, sedangkan pendapatan operasi merupakan pendapatan 
utama bank, yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam 
kredit dan penempatan lainnya. 
Dalam islam juga menjelaskan tentang Modal, Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Al-Maidah (5): 88 
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Terjemahnya : 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya. 
Ini adalah pembicaraan yang ditujukan kepada manusia seluruhnya 
mukmin maupun kafir, bahwa Allah  l memberikan karunia-Nya kepada mereka 
yaitu dengan Allah l perintahkan mereka agar memakan dari seluruh yang ada di 
muka bumi berupa biji-bijian, buah-buahan, dan hewan-hewan selama 
keadaannya halal. Yakni, dibolehkan bagi kalian untuk memakannya, bukan 
dengan cara merampok, mencuri, atau dengan cara transaksi yang haram, atau 
cara haram yang lain, atau untuk membantu yang haram.” (Tafsir As-Sa’di) 
G. Likuiditas (LDR) 
Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank 
(Kasmir, 2012). Menurut Christi (2012), suatu bank dapat dikatakan likuid, 
apabila bank yang bersangkutan dapat membayar semua hutang–hutang terutama 
simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi 
semua permohonan kredit yang layak dibiayai. 
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Menurut Prasetyo (2006), bank dapat dikatakan liquid apabila: 
 
1) bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhan yang digunakan untuk 
memenuhi likuiditasnya,  
2) bank tersebut memiliki cash assets yang lebih kecil dari kebutuhan 
likuiditasnya, tetapi mempunyai aset atau aktiva lainnya (misal surat 
berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan 
nilai pasarnya,  
3) bank tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash assets baru 
melalui berbagai bentuk hutang. 
Komponen faktor likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR (Loan to Deposit Ratio) digunakan untuk 
menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan 
oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan merupakan total 
kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain, sedangkan dana 
pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka, sertifikat deposito (tidak 
termasuk antar bank). 
Dalam islam juga menjelaskan tentang kewajiban membayar hutang, Allah 
SWT berfirman dalam Q.S. Al- Baqarah (2): 280 
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Terjemahnya : 
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 
tangguh sampai Dia berkelapangan.dan menyedekahkan (sebagian atau semua 




Tafsir Al-Muyassar menafsirkan bahwa apabila orang yang kamu utangi 
itu mengalami kesulitan ekonomi, tidak punya uang untuk melunasinya, maka 
tundalah tagihannya sampai kondisi keuangannya membaik dan mampu melunasi 
utangnya.Bila kalian bersedekah kepadanya dengan tidak menagih utangnya atau 
membebaskan sebagian utangnya, itu lebih baik bagi kalian jika kalian 
mengetahui keutamaan tindakan kalian itu disisi Allah SWT. 
H. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian di atas, maka variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR sebagai variabel dependen. Variabel 
yang dirumuskan diatas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y  (ROA) dengan menggunakan analisis regresi 
berganda untuk mendapatkan signifikasinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 















































A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Data yang 
dikumpulkan  dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data yang diukur 
dalam skala numerik. Sumber data atau.  Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data primer yang telah di 
diolah lebih lanjut, misalnya dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gambar dan 
sebagainya, sehingga lebih informatif jika digunakan oleh pihak lain (Umar, 
2003). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu diperoleh dari laporan tahunan (annual report) 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik ke-simpulannya.Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pe-rusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 









Populasi dan Sampel 
No Kode Nama Emiten 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 AGRS Bank Agris Tbk 
3 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
4 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
5 BBCA Bank Central Asia Tbk 
6 BBKP Bank Bukopin Tbk  
7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero ) Tbk 
9 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
10 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
11 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
12 BGTG Bank Ganesha Tbk 
13 MEGA Bank Mega Tbk 
14 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
15 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
16 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
17 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk  
18 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 





20 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
21 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
22 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
23 BSIM Bank Sinar Mas Tbk  
24 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
25 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
26 DNAR Bank Dinar Internasional Tbk 
27 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 
28 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
29 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
30 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
31 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 
32 BVIC Bank Victoria internasional Tbk 
33 NOBU Bank Nasional Nobu Tbk 
34 BKSW Bank Qnb Indonesia Tbk 
 
Berdasarkan kiriteria yang ditetapkan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan dalam penelitian ini sampel akan diambil dengan menggunakan data 










2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik  purposive sampling, yaitu sebuah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria-kriteria penentuan sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Merupakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2018. 
2. Data keuangannya tersedia secara berturut-turut dari tahun 2016-2018. 
3. Perusahaan mempublikasikan data laporan keuangan tahunan yang telah di 
audit.  
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.Data 
kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol angka atau bilangan. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder . Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data annual report  perusahaan 









E. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka metode pengumpulan 
data pada penelitian ini ialah metode sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
dan mempelajari literatur referensi baik dari jurnal, makalah, buku-buku 
dan sumber lainnya yang sesuai ataupun relevan dengan permasalahan 
yang dikaji yang berguna untuk penyusunan teori dalam penelitian. 
2. Studi Dokumentasi, adalah cara mengumpulkan data yang sudah ada lalu 
mencatatnya. Data annual report (Laporan Keuangan) perusahaan LQ-45 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat diperoleh melalui website berikut: 
a) www.idx.co.id 
b) www.yahoo.finance 
3. Internet Searching, yaitu mengumpulkan data dari berbagai referensi 
yang bersumber dari internet. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif, diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
penelitian.Karena data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif maka teknik 
analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Sebelum 
melakukan analisis regresi berganda, metode ini menyatakan untuk melakukan uji 






1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam regresi benar-benar 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif maka model yang 
digunakan tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik regresi. Dengan pengujian 
ini diharapkan agar model regresi yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan 
dan tidak bisa disebut BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator) maka asumsi-
asumsi dasar sebagai berikut ini dipenuhi: 
a. UjiNormalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi data normal atau 
tidak (Ghozali, 2011).Jika data tidak berdistribusi normal maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampelkecil.Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan program statistik. Dasar 
pengambilan keputusan yaitu jika probabilitas lebih besar dari nilai alpha yang 
ditentukan, yaitu 5%, maka data dikatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya 
jika probabilitas kurang dari 5%, maka data tidak berdistribusi normal. 
b. UjiAutokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan 
penggunaan periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi.Untuk mengetahui ada tidaknya auotokorelasi perlu 
dilakukan pengujian terlebih dahulu dengan menggunakan statistik Durbin 






H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Berdasarkan tes Durbin Watson, pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi berdasarkan pada ketentuan: 
Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
H0 (Hipotesis nol) Keputusan Kriteria 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < d1 
Tidak ada autokorelasi positif No Decision d1 = d = du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 - d1 < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative No Decision 4 – du = d = - d1 
Tidak ada autokorelasi positif dan 
Negative 
Terima du < d < 4 – du 
Sumber: Ghozali (2011) 
c. UjiHeteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2011). Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap sama maka disebut homoskedastisitas, sedangkan sebaliknya 
disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji Glejser.Uji Glejser adalah 
meregresi masing-masing variabel independent dengan absolute residual sebagai 
variabel dependent. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011) : 





Dasar pengambilan keputusannya adalah jika signifikansi < 5%, maka H0 
ditolak, artinya ada heteroskedastisitas, sedangkan jika signifikansi > 5% maka 
H0 diterima, artinya tidak ada heteroskedastisitas. 
d. UjiMultikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Menurut Ghozali (2011), 
model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi diantara variabel 
independent. Jika terdapat korelasi yang tinggi variabel independent tersebut, 
maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependent menjadi 
terganggu.Ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 
Variance Inflation Faktor (VIF) dan nilai Tollerance (T). Jika nilai VIF < 10 dan 
nilai t > 0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
2. Uji Regresi LinearBerganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independent secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependent 
(Sugiyono, 2013).Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent, jika dua atau lebih 
variabel independent sebagai faktor yang dapat dinaik turunkan nilainya. 
Persamaan umum regresi linier berganda adalah: 
5 = 6+  171 +  8272 +  8373 +  8474 + 8575  + 9 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas (ROA)  





Β = KoefisienRegresi 
X1 = Capital Adequacy Ratio  
X2 = Non Performing Loan  
X3 = Net InterestMargin 
X4 =BebanOperasional terhadap Pendapatan Operasional 
X5 = Loan to DepositRatio 
(Sugiyono, 2013) 
3. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 
Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji-t pada tingkat 
keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut: 
Ho : apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ha : apabila p-
value < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
4. Uji Regresi secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Cara melakukan uji F adalah sebagai 
berikut: 
1) Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 
signifikan) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 
(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0.05 pada output. Untuk 





a) Apabila signifikan > 0.05 maka keputusannya adalah menerima H0 dan 
menolak Ha. 
b) Apabila signifikasi < 0.05 maka keputusannya adalah menolak H0 dan 
menerima Ha. 
2) Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai F tabel: 
a) Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistik F tabel, maka H0 diterima. 
b) Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel, maka H0 ditolak. 
Rumus uji F adalah: 
: =
;/=




 = Koefisien korelasi berganda dikuadratkan 
N = Jumlah sampel 
K = Jumlah variabel bebas  
5. Analisi Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksikan variasi variabel dependen.Nilai R2 yang lebih kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varians variabel 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (Bank BRI AGRO) (dahulu Bank 
Agroniaga Tbk) (AGRO) didirikan tertanggal 27 September 1989 dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Bank BRI AGRO memiliki 1 
kantor pusat non operasional, 16 kantor cabang dan 19 kantor cabang pembantu. 
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk, yaitu: Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) / BBRI 
(87,23%) dan Dana Pensiun Perkebunan (6,66%). 
Bank AGRO diakuisisi oleh Bank BRI pada tahun 2011 dan kemudian 
ditahun 2012 nama Bank Agroniaga Tbk diganti menjadi Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk (Bank BRI AGRO). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 
ruang lingkup kegiatan AGRO adalah menjalankan kegiatan umum di bidang 
perbankan, dengan fokus utama di sektor agribisnis. Bank BRI AGRO 
memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 11 Desember 1989 dan izin 
sebagai Bank Devisa 08 Mei 2006.Pada tanggal 30 Juni 2003, AGRO 
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham AGRO (IPO) kepada masyarakat melalui pasar 
modal.Kemudian pada 8 Agustus 2003 Perusahaan mencatatkan saham 
perdananya sebanyak 1.514.043.000 lembar saham di Bursa Efek Surabaya (BES) 





2. Bank Agris Tbk 
Nama Bank Finconesia resmi berubah namanya menjadi PT Bank Agris 
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.146 tanggal 18 Juli 2008 yang dibuat di 
hadapan Sutjipto, SH, M.Kn, Notaris di Jakarta dan telah diumumkan dalam SK 
Menkumham No. AHU-45703.AH.01.02 tahun 2008, tanggal 29 Juli 2008 (Akta 
No. 146/2008) yang juga merupakan penyesuaian atas Undang-undang No. 40 
Tahun 2007 (“UUPT”). 
Pada tahun 2014, Bank Agris telah melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham (Initial Public Offering / IPO) dan telah mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia. Dengan demikian Bank Agris telah menjadi perusahaan terbuka 
dengan nama PT Bank Agris Tbk, pada tahun 2017 perusahaan ini tercatat 
memiliki Return on Asset (ROA) yang rendah yakni -0,20% yang berarti kinerja 
keuangan PT Bank Agris Tbk pada tahun 2017 bermasalah. 
3. Bank MNC Internasional 
PT MNC Kapital Indonesia Tbk mulai mengakuisisi saham ICB 
Bumiputera di bulan Maret 2014 dan meningkatkan jumlah kepemilikan menjadi 
35,08% per 31 Agustus 2014. Pada tanggal 22 Juli 2014, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) menetapkan bahwa MNC Kapital Indonesia telah lulus uji kelayakan dan 
kepatutan dan mendapatkan persetujuan untuk menjadi pemegang saham 
pengendali di Bank ICB Bumiputera. 
 Bank ICB Bumiputera menyelesaikan Penawaran Umum Terbatas III 
dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) di bulan 





kategori Bank ICB Bumiputera meningkat dari Buku 1 (ekuitas kurang dari Rp1 
triliun) menjadi Buku 2 (ekuitas antara Rp1 triliun tetapi kurang dari Rp5 triliun). 
Pada tanggal 15 Oktober 2014, OJK menyetujui pergantian nama PT Bank ICB 
Bumiputera Tbk menjadi PT Bank MNC Internasional Tbk, pada tahun 2017 
perusahaan ini tercatat memiliki Return on Asset (ROA) yang rendah yakni           
-7,47% yang berarti kinerja keuangan PT Bank MNC pada tahun 2017 
bermasalah. 
4. Bank Capital Indonesia 
Berdiri pada 20 April 1989,bank patungan antara Credit 
LyonnaisSA dan Bank Internasional Indonesia (Sekarang bernama Bank Maybank 
Indonesia). Anggaran dasar bank disetujui oleh Menhukham pada 27 Mei 1989 
dan Menteri Keuangan pada 25 Oktober 1989.Bank resmi beroperasi komersial 
pada 25 Oktober 1989. 
Pada 2004,perusahaan ini diakuisisi oleh Danny Nugroho,dan hal ini 
disetujui dalam RUPS 3 Maret 2004,serta perubahan nama menjadi Bank Capital 
Indonesia pada RUPS saat itu. Nama ini disetujui oleh Menhukham pada 29 
September 2004,dan Bank Indonesia pada 19 Oktober 2004. 
5. Bank Central Asia 
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) adalah bank swasta terbesar di 
Indonesia. Bank ini didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central 
Asia NV dan pernah menjadi bagian penting dari Salim Group. Sekarang bank ini 






Pada tahun 1955 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang Knitting 
Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia (BCA).BCA didirikan 
oleh Sudono Salim pada tanggal 21 Februari 1957 dan berkantor pusat di Jakarta. 
6. Bank Bukopin Tbk 
Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970, sebelumnya dikenal 
sebagai Bank Umum Koperasi Indonesia. Pada 1989, perusahaan berganti nama 
menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan berubah 
menjadi perseroan terbatas. 
Bank Bukopin menfokuskan diri pada segmen UMKMK, saat ini telah 
tumbuh dan berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah 
di Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan 
peningkatan kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank 
Bukopin telah mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan konsumer. 
7. Bank Mestika Dharma  
Bank Mestika Dharma atau yang biasa dikenal sebagai Bank Mestika 
adalah bank swasta kota berdomisili di Medan yang berdiri di Medan pada tanggal 
27 April 1955.  
 Sejak pada tanggal 8 Juli 2013 sebagai papan utama[1]. Bank ini 
memperkuat jaringan layanan cabang terdiri dari 1-kantor cabang, 20-kantor 
cabang pembantu, 1-kantor kas dan 30-unit mesin ATM yang berlokasi di kota-
kota yang tersebar di seluruh Medan, dengan jangkauan wilayah Medan dan 
sekitarnya.Slogan dan motto adalah Maju Bersama Anda dan Melayani Segala 





8. Bank Negara Indonesia 
Bank Negara Indonesia (BNI) adalah bank komersial tertua dalam sejarah 
Republik Indonesia.Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946. Saat ini 
BNI mempunyai 1,076 kantor cabang di Indonesia dan 5 di luar negeri. BNI juga 
mempunyai unit perbankan syariah, Namun sejak 2010 telah spin off 
(Memisahkan diri), yang dinamakan BNI Syariah. 
9. Bank Nusantara Parahyangan 
PT Bank Nusantara Parahyangan (Bank BNP) didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian No. 47, tanggal 18 Januari 1972, Bank BNP semula didirikan dengan 
nama PT Bank Pasar Karya Parahyangan yang berorientasi bisnis pada usaha 
retail, kemudian pada bulan Juli 1989 ditingkatkan statusnya menjadi Bank 
Umum Nasional dengan harapan dapat meningkatkan pelayanan jasa 
perbankannya lebih luas dan dapat membidik sector ekonomi yang lebih besar 
lagi, sekaligus berganti nama menjadi PT Bank Nusantara Parahyangan, pada 
tahun 2017 perusahaan ini tercatat memiliki Return on Asset (ROA) yang rendah 
yakni -0,09% yang berarti kinerja keuangan PT Bank Nusantara Parahyangan 
pada tahun 2017 bermasalah. 
10. Bank Rakyat Indonesia 
Awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa 
Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama "Bank Bantuan dan 
Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia. Lembaga tersebut berdiri tanggal 





11. Bank Tabungan Negara 
Cikalbakal BTN dimulai dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia 
pada tahun 1897.Pada tahun 1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, 
bank ini dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku. Setelah proklamasi 
kemerdekaan Indonesia bank ini diambil alih oleh pemerintah Indonesia dan 
diubah menjadi Kantor Tabungan Pos. Nama dan bentuk perusahaan selanjutnya 
berubah beberapa kali hingga akhirnya pada tahun 1963 diubah menjadi nama dan 
bentuk resmi yang berlaku saat ini yaitu Bank BTN. 
12. Bank Danamon Indonesia 
Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 dengan nama PT Bank 
Kopra Indonesia. Pada tahun 1976 nama bank ini berubah menjadi PT Bank 
Danamon Indonesia. Bank ini menjadi bank pertama yang memelopori pertukaran 
mata uang asing dengan menjadi bank devisa pertama di Indonesia pada tahun 
1976 dan tercatat sahamnya di bursa sejak tahun 1989. 
13. Bank Jabar Banten 
Bank BJB ((dahulu dikenal dengan Bank Jabar Banten) adalah bank 
BUMD milik Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan Banten yang berkantor pusat di 
Bandung. Bank ini didirikan pada tanggal 20 Mei 1961 dengan bentuk perseroan 
terbatas (PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status menjadi Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD).Saat ini Bank BJB memiliki 63 Kantor Cabang, 







14. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Bank Jatim (dahulu bernama Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur) 
adalah sebuah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di Provinsi Jawa Timur. Bank 
ini didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan bentuk perseroan terbatas 
(PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status menjadi Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD).PT Bank Jatim menjadi bank devisa sejak tanggal 2 
Agustus 1990. Pada tanggal 1 Mei 1999, dalam upayanya untuk meningkatkan 
profesionalitas dan independensi sebagai pelayan masyarakat di bidang jasa 
keuangan, Bank Jatim mengubah bentuk badan hukum dari BUMD menjadi 
Perseroan Terbatas (PT). 
15. Bank Maspion Indonesia 
BankMaspion adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan 
terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan.Bank ini berbasis di 
Surabaya. Didirikan pada tahun 1990, Mendapat status bank devisa pada 1995. 
16. Bank Mandiri 
Bank Mandiri adalah bank yang berkantor pusat di Jakarta, dan merupakan 
bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan deposit. Bank ini berdiri 
pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi 
perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, 
empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang 
Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), dan Bank 






17. Bank Bumi Arta 
Bank Bumi Arta adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan 
terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan.Bank ini berbasis di 
Jakarta dan didirikan pada tahun 1967. Bank Bumi Arta melakukan merger 
dengan Bank Duta Nusantara pada 1976, mendapat status bank devisa pada 1991, 
dan masuk Bursa Saham Jakarta pada tahun 2006. 
18. Bank Cimb Niaga 
PT Bank CIMB Niaga Tbk atau yang lebih dikenal dengan CIMB Niaga 
adalah sebuah bank yang berdiri pada tahun 1955.Saat ini CIMB Niaga 
merupakan bank terbesar keempat di Indonesia dilihat dari sisi aset, dan diakui 
prestasi dan keunggulannya di bidang pelayanan nasabah dan pengembangan 
manajemen.Saat ini mayoritas saham Bank CIMB Niaga dimiliki oleh CIMB 
Group. Bank CIMB Niaga merupakan bank pembayar (payment bank) KSEI 
terbesar dari nilai transaksi, dan dengan pangsa pasar 11%, saat ini CIMB Niaga 
adalah bank penyedia kredit pemilikan rumah terbesar ketiga di Indonesia. 
19. Bank MayBank Indonesia 
PT Bank Maybank Indonesia (sebelumnya bernama Bank Internasional 
Indonesia (BII) adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang 
merupakan bagian dari grup Malayan Banking Berhad (Maybank), salah satu grup 
penyedia layanan keuangan terbesar di ASEAN yang didirikan pada 15 Mei 1959, 
mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya 
sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang telah 





20. Bank Sinar Mas 
Bank Sinarmas berdiri pada 18 Agustus 1989 dengan nama Bank Shinta 
Indonesia. Namanya kemudian berubah menjadi Bank Sinarmas pada 2006. Bank 
ini mendapatkan status "bank persepsi" (bank pembayaran pajak) pada tahun 
1994, dan berstatus bank devisa pada 1995, serta menjadi perusahaan publik pada 
2010. 
21. Bank Of India Indonesia 
Bank of India Indonesia (dahulu dikenal sebagai Bank Swadesi) adalah 
Perusahaan yang bergerak dibidang Perbankan,yang berkantor pusat di 
Jakarta,dan telah berdiri sejak 1968. 
22. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Bank BTPN yang awalnya merupakan singkatan dari Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional ini terlahir dari pemikiran 7 (tujuh) orang dalam suatu 
perkumpulan pegawai pensiunan militer pada tahun 1958 di Bandung. Ketujuh 
serangkai tersebut kemudian mendirikan Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan 
Militer (selanjutnya disebut ”BAPEMIL”) dengan status usaha sebagai 
perkumpulan yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman kepada para 
anggotanya. BAPEMIL memiliki tujuan yang mulia yakni membantu 
meringankan beban ekonomi para pensiunan, baik Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia maupun sipil, yang ketika itu pada umumnya sangat kesulitan bahkan 







23. Bank Dinar Internasional  
Nama awal perusahaan ini adalah Bank Liman International,yang berdiri 
sejak 1991, dimiliki oleh berberapa perorangan,bank ini sempat terancam turun 
tingkat menjadi bank BPR, karena modal bank ini tidak mencapai Rp100 Miliar. 
Akhirnya bank ini diakuisisi oleh Nio Yantony (atas nama pribadi, bukan 
perusahaan), bersama berberapa perorangan lainnya yang menguasai lebih dari 
70% saham bank ini. Setelah akuisisi ini, nama bank resmi berubah menjadi Bank 
Dinar Indonesia pada 2012. 
24. Bank Maya Pada Internasional 
Pada tanggal 07 September 1989 di Jakarta, dibentuklah PT Bank 
Mayapada International melalui Akta Pendirian Bank yang disahkan pada tanggal 
10 Januari 1990 oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia. Bank mulai 
beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990 dan sejak 23 Maret 1990 
menjadi bank umum. Izin dari Bank Indonesia sebagai bank devisa  diperoleh 
pada tahun 1993. Pada tahun 1995 Bank berubah nama menjadi PT Bank 
Mayapada Internasional. Dari tahun 1997 hingga saat ini kami menjadi bank 
publik dengan nama PT. Bank Mayapada Internasional Tbk. 
25. Bank China Construction Bank Indonesia 
China Construction Bank Indonesia (disingkat: CCB Indonesia, 
sebelumnya bernama Bank Windu) adalah lembaga keuangan berjenis perbankan. 
Bank ini merupakan hasil merger antara Bank Antardaerah dan Bank Windu 
Kentjana.Bank Windu Kentjana sendiri juga merupakan hasil merger antara Bank 





Windu dibeli oleh China Construction Bank sebanyak 60 persen. Oleh karena itu, 
mulai 29 Desember 2016, Bank Windu berganti nama menjadi CCB Indonesia. 
26. Bank OCBC NISP 
Bank OCBC NISP (dahulu bernama Bank NISP) merupakan bank tertua 
keempat di Indonesia, yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung 
dengan nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank. Bank NISP 
berkembang menjadi Bank yang solid dan handal, terutama melayani segmen 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Bank NISP resmi menjadi bank komersial 
pada tahun 1967, bank devisa pada tahun 1990, dan perusahaan publik di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 1994. 
27. Bank Pan Indonesia 
Panin Bank merupakan salah satu bank komersial utama di Indonesia. 
Didirikan pada tahun 1971 hasil merger dari Bank Kemakmuran, Bank Industri 
Jaya, dan Bank Industri Dagang Indonesia.Panin Bank mencatatkan sahamnya di 
Bursa Efek Jakarta tahun 1982 yang menjadikannya sebagai bank pertama yang 
diperdagangkan secara terbuka di bursa. 
28. Bank Woori Saudara Indonesia 
Bank Woori Saudara Indonesia 1906, atau dikenal dengan Bank Woori 
Saudara, adalah salah satu bank di Indonesia. Bank ini didirikan pada tahun 








29. Bank Nasional Nobu 
Berawal dari PT Bank Alfindo Sejahtera yang dimiliki Alfi Gunawan, 
pendiri dari Ades yang berdiri pada 1989. Pada tahun 2007 berubah menjadi PT 
Bank National Nobu. 
30. Bank Victoria Internasional 
Bank Victoria Internasional adalah Lembaga Keuangan berjenis 
Perbankan, Bank ini berbasis di Jakarta.Bank ini berdiri pada 1992. 
31. Bank Mega 
Bank Mega adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan 
terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan.Bank ini berbasis di 
Jakarta dan merupakan bagian dari CT Corp. Didirikan pada tahun 1969. 
32. Bank Mitraniaga 
Bank Mitraniaga adalah Perusahaan Perbankan yang berdiri sejak 
1989,dan berkantor pusat di Jakarta. Bank ini berstatus Bank Non Devisa. 
33. Bank Ganesha 
Bank Ganesha berdiri sejak tahun 1991 dan mulai beroperasi sejak tanggal 
30 April 1992.Bank Ganesha mendapat izin usaha sebagai bank umum dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia. 
34. Bank Qnb Indonesia 
Bank QNB Indonesia dahulu Bank QNB Kesawan  adalah perusahaan 
perbankan Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang 
jasa keuangan perbankan. Bank ini didirikan pada tahun 1913 dengan nama NV 





Asset (ROA) yang rendah yakni -3,34% yang berarti kinerja keuangan PT Bank 
QNB Indonesia pada tahun 2016 bermasalah. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif maka model yang 
digunakan tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik regresi. Dengan pengujian 
ini diharapkan agar model regresi yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan dan 
tidak bisa disebut BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator) maka asumsi-asumsi 
dasar sebagai berikut ini dipenuhi: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas klasik ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi normal 
atau mendekati normal.Cara untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi 
secara normal atau tidak dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov 
Smirnov.Data terdistribusi apabila hasil Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai 












Hasil Uji Normalitas – One Sampel Kolmogorof - Smirnov 
 















Kolmogorov-Smirnov Z 1.231 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
 Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov di atas 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,097. Artinya nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara 
normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan 
penggunaan periode t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi.Untuk mengetahui ada tidaknya auotokorelasi perlu 
dilakukan pengujian terlebih dahulu dengan menggunakan statistik Durbin 












Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .426 .395 .38771 1.888 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, NIM, LnBOPO 
b. Dependent Variable: SQRT_ROA 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
Dapat dilihat dari Tabel 4.2 di bahwa Nilai Durbin Watson pada 
signifikansi 5% yaitu sebesar 1.888.Oleh karena nilai Durbin Watson 2.092 lebih 
besar dari nilai tabel atau batas atas (du) yaitu 1,781.Maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi ini menunjukkan tidak terdapat autokorelasi. 
c. UjiHeteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2011). Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap sama maka disebut homoskedastisitas, sedangkan sebaliknya 
disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji Glejser.Uji Glejser adalah 
meregresi masing-masing variabel independent dengan absolute residual sebagai 
variabel dependent. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 




















-.767 .236  -3.246 .002 
CAR .008 .004 .156 1.807 .074 
NPL .037 .017 .249 2.192 .231 
NIM .022 .014 .148 1.547 .125 
LnBOPO .006 .002 .417 3.376 .301 
LDR .001 .002 .056 .622 .536 
a. Dependent Variable: ABS_RES2 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
 
Dapat dilihat dari Tabel 4.3 di atas bahwa nilai Sig. dari semua variabel 
independen yakni terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR)terhadap Return on Asset 
(ROA) lebih dari 0,05 yang artinya tidak ada gejala heteroskedastisitas dari semua 
variabel tersebut. 
d. UjiMultikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Menurut Ghozali (2011), 
model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi diantara variabel 
independent. Jika terdapat korelasi yang tinggi variabel independent tersebut, 





terganggu.Ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 
Variance Inflation Faktor (VIF) dan nilai Tollerance (T). Jika nilai VIF < 10 dan 
nilai t > 0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
 
Pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan nilai tolerance untuk semua variabel 
independen memiliki nilai VIP disekitar angka 1 dan tidak lebih dari 10. Hal ini 
sesuai dengan syarat multikolinearitas, sehingga semua variabel independen yang 
terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net 
Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 























CAR .023 .007 .266 3.279 .001 .950 1.052 
NPL .093 .025 .364 3.665 .000 .631 1.584 
NIM .089 .024 .350 3.702 .000 .700 1.429 
LnBOPO -1.068 .315 -.380 -3.385 .001 .494 2.024 
LDR .002 .003 .065 .746 .457 .833 1.200 





2. Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independent secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependent 
(Sugiyono, 2013).Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent, jika dua atau lebih 
variabel independent sebagai faktor yang dapat dinaik turunkan nilainya. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR), dengan variabel dependen yang digunakan adalah Return on Asset 
(ROA). 
Tabel 4.5 












4.563 1.469  3.107 .003 
CAR .023 .007 .266 3.279 .001 
NPL .093 .025 .364 3.665 .000 
NIM .089 .024 .350 3.702 .000 
LnBOPO -1.068 .315 -.380 -3.385 .001 
LDR .002 .003 .065 .746 .457 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
Dari hasil perhitungan analisis regresi linier berganda menunjukkan 






Y = 4.563 + 0.023 X1 + 0.093 X2+ 0.089 X3 + -1.068 X4 + 0.002 X5 
Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut: 
a. Capital Adequacy Ratio sebesar 0.023. Nilai koefisien yang positif 
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap 
Return on Asset pada Bank Konvensional yang tergabung dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 
b. Non Performing Loan sebesar 0.093. Nilai koefisien yang positif 
menunjukkan bahwa Non Performing Loan berpengaruh positf terhadap 
Return on Asset pada Bank Konvensional yang tergabung dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 
c. Net Interest Margin sebesar 0.089. Nilai koefisien yang positif menunjukkan 
bahwa Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap Return on Asset pada 
Bank Konvensional yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2018. 
d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasionalsebesar -1.068. Nilai 
koefisien yang positif menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh 
positif terhadap Return on Asset pada Bank Konvensional yang tergabung 
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 
e. Loan to Deposit Ratio sebesar 0,002. Nilai koefisien yang positif 
menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap 
Return on Asset pada Bank Konvensional yang tergabung dalam Bursa Efek 






3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji-t pada tingkat 
keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut: 
Ho : apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ha : 
apabila p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
a. Uji Regresi secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.Uji 
t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen.Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, dilakukan 
dengan membandingkan p-value pada kolom sig. masing-masing variabel 
independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0.05.jika p-value > derajat 
keyakinan (0.05) maka H1 dan H2 ditolak. Hasil dari Uji dari regresi parsial (uji t) 
















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 







CAR .023 .007 .266 3.279 .001 
NPL .093 .025 .364 3.665 .000 
NIM .089 .024 .350 3.702 .000 
LnBOPO -1.068 .315 -.380 -3.385 .001 
LDR .002 .003 .065 .746 .457 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
 
1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return on Asset 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 
Return on Asset yang diperoleh (Y) digunakan uji t. Dari perhitungan uji t 
diperoleh thitung = 3.279, dengan probabilitas 0,001 atau lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat ditentukan bahwa (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on Asset. 
2) Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return on Asset 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Non Performing Loan terhadap 
Return on Asset yang diperoleh (Y) digunakan uji t. Dari perhitungan uji t 
diperoleh thitung = 3.665, dengan probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka 





sehingga dapat dinyatakan bahwa Non Performing Loan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return on Asset. 
3) Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Return on Asset 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Net Interest Margin terhadap 
Return on Asset yang diperoleh (Y) digunakan uji t. Dari perhitungan uji t 
diperoleh thitung = 3.702, dengan probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat ditentukan bahwa (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa Net Interest Margin memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return on Asset. 
4) Pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) Terhadap Return on Asset 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Asset yang diperoleh (Y). 
Dari perhitungan uji t diperoleh thitung = -3.385, dengan probabilitas 0,001 atau 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat ditentukan bahwa (H0) ditolak dan hipotesis (H1) 
diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return on Asset. 
5) Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Asset 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 
Return on Asset yang diperoleh (Y) digunakan uji t. Dari perhitungan uji t 
diperoleh thitung = 0.746, dengan probabilitas 0,457 atau lebih besar dari 0,05 maka 





dinyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 
Return on Asset. 
b. Uji Regresi secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Adapun variabel dalam penelitian ini 
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 
Margin (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
dan Loan to Deposit Ratio (LDR)sebagai variabel independent, dan Return on 
Asset (ROA)sebagai variabel dependent. Hasil dari simultan statistik dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10.265 5 2.053 13.657 .000
b
 
Residual 13.829 92 .150 
  
Total 24.094 97 
   
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
b. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, NIM, LnBOPO 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
 
Nilai signifikansi dalam penelitian ini adalah 0,000 yaitu < 0,05 maka 
keputusan dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 
secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net 





(BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat Return on Asset (ROA). 





) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen.Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai adjusted R2 yang lebih kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varians variabel 
dependen sangat terbatas (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.8 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .426 .395 .38771 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, NIM, LnBOPO 
b. Dependent Variable: SQRT_ROA 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019 
Dengan melihat koefisien determinasi R Square = 0,395 menunjukkan 
bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net 
Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR)mempunyai kemampuan menjelaskan 
pengaruhnya terhadap Return on Asset (ROA) sebesar 39,5% sedangkan 60,5% 







B. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (X1)Terhadap Return on Asset (Y) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah perbandingan antara modal sendiri 
bank dengan kebutuhan modal yang tersedia setelah dihitung pertumbuhan risiko 
(margin risk) dari akibat yang berisiko. Menurut Suhardi (2013) secara teknis 
kewajiban penyediaan modal mininum diukur dari persentase tertentu terhadap 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), sedangkan pengertian modal 
meliputi modal inti dan modal pelengkap (masing-masing seimbang). Pendapat 
lain diutarakan oleh Siamat (2014), yaitu perhitungan penyediaan modal (capital 
adequacy) didasarkan pada Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang 
dimaksud dengan aktivadalam perhitungan ini mencakup baik aktiva yang 
tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif. 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Capital Adequacy 
Ratio(CAR)memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA) yang berarti bahwa Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) memiliki rasio CAR yang tinggi yang menunjukkan bahwa modal 
yang dimiliki bank tersebut kuat,dengan kata lain semakin kuat rasio CAR maka 
hal itu akan berpengaruh terhadap meningkatkan kinerja keuangan pada bank 
tersebut.Hasil tersebut juga sejalan dengan teori yakni semakin besar Capital 
(modal) maka perusahaan semakin mampu untuk meminimalisir risk yang ada, 





Hasil analisis ini sejalan oleh penelitian Achmad, et al (2003) yang 
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
2. Pengaruh Non Performing Loan (X2)Terhadap Return on Asset (Y) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank.NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang 
bermasalah dibandingkan dengan total kredit. Kredit adalah sebagaimana  diatur 
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian kualitas aset bank umum. 
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan 
macet. Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara 
gross (sebelum dikurangi CKPN/Cadangan Kerugian Penurunan Nilai). Total 
kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara gross (sebelum 
dikurangi CKPN). 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadapReturn on Asset (ROA) yang memiliki 
arti bahwa Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2018 mampu mengelola Non Performing Loan (NPL) ataupun 
kredit bermasalah dengan baik sehingga dapat meminimalkan kerugian yang 
ditanggung dan akan memengaruhi kinerja keuangan pada bank konvensional 





Hasil analisis ini sejalan oleh penelitian Mawardi (2005) yang 
menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
3. Pengaruh Net Interest Margin (X3)Terhadap Return on Asset (Y) 
Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih.Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga dikurangi beban bunga.Semakin besar rasio ini maka 
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, 
sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil, Almilia 
dan Herdiningtyas, (2005). 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan  terhadapReturn on Asset (ROA)yang memiliki 
arti bahwa Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2018 memiliki manajemen Net Interest Margin (NIM) yang baik, 
manajemen yang baik tentunya akan meningkatkan aktiva dan juga pendapatan 
bunga bersih yang akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja keuangan 
ataupun Return on Asset (ROA) pada bank tersebut.Hal tersebut juga sejalan 
dengan teori yakniSemakin besar Net Interest Margin (NIM) maka meningkatkan 
pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga 






Hasil analisis ini sejalan oleh penelitian Usman (2013) dan Mawardi 
(2005) yang menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA).Ardinal Djalil (2019) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset , (ROA), dan Sri Murni 
(2019) menemukan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset. 
4. Pengaruh Operatung Expense to Operating Income (X4)Terhadap 
Return on Asset (Y) 
Penilaian aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
meningkatkan keuntungan, juga untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank bersangkutan (Iswatun, 2010).Earnings 
digunakan untuk mengukurkemampuan bank dalam menetapkan harga yang 
mampu menutup seluruh biaya.Laba memungkinkan bank untuk bertumbuh. Laba 
yang dihasilkan secara stabil akan memberikan nilai tambah (Bank 
Indonesia,2004). Operating Expense to Operating Income (BOPO) adalah rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional.Semakin 
rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut. 
Besarnya BOPO yang dapat ditolerir oleh perbankan Indonesia adalah sebesar 
93,5% (Kuncoro, 2011). 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Operating Expense to Operating 
Income (BOPO)memiliki pengaruh negatif dan signifikan  terhadap Return on 





Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Hasil yang menunjukkan pengaruh 
negatif ini memiliki arti, apabila terjadi peningkatan BOPO maka profitabilitasnya 
(ROA) mengalami penurunan, hal teresebut sejalan  dengan teori yang 
menyatakan bahwa Bank akan memeroleh laba yang meningkat ketika bank 
mampu menekan biaya operasional dalam mengelola usahanya, SE. Intern BI, 
(2011). Jika bank efisien dalam menekan biaya operasionalya maka bank dapat 
mengurangi kerugian akibat ketidakefisienan bank dalam mengelola usahanya 
sehinggakaba yang diperoleh juga akan meningkat. 
Hasil analisis ini sejalan oleh penelitian Utami (2015), Ida Ayu 
Adiatmayani Peling (2018) yang menemukan bahwa Operatung Expense to 
Operating Income (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA). 
5. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (X5)Terhadap Return on Asset (Y) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 
bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Jika bank dapat 
menyalurkan seluruh dana yang dihimpun memang akan menguntungkan, namun 
hal ini terkait resiko apabila sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau 
pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya. Sebaliknya, 
apabila bank tidak menyalurkan dananya maka bank juga akan terkena resiko 
karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh keuntungan, Monica (2019). 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)memiliki 
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA)yang 





(BEI) periode 2016-2018. Hasil yang menunjukkan pengaruh positif ini memiliki 
arti, apabila terjadi peningkatan terhadap LDR maka profitabilitas meningkat 
(ROA).Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Bank 
dengan likuiditas yang kurang memadai menyebabkan gagal beroprasi sehingga 
izin bank dicabut, Ikatan Bankir Indonesia, (2016).Kegagalan dalam membayar 
kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan, Fahmi, (2016). Semakin 
tinggi tingkat likuiditasnya dengan didukung kualitas kredit yang baik dan 
disesuaikan dengan batas aman yang telah ditentukan dalam Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 berkisar anatara 78% sampai dengan 92%, 
semakin baik kemampuan bank memeroleh spread based yang meningkatkan 
laba. Jika risiko likuiditas tidak ditangani dengan baik, risiko tersebut bisa 
mengakibatkan kebangkrutan perusahaan, Hanafi, (2012) 
Hasil analisis ini sejalan oleh penelitian Ardinal Djalil (2019) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio(LDR)tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), dan Octavia Regina Wolff 
(2019) di dalam penelitiannya menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Aprilia 
dan Handayani (2018) di dalam penelitiannya juga menemukan bahwa Loan to 








6. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) X1, Non Performing Loan 
(NPL) X2, Net Interest Margin (NIM) X3, Operatung Expense to 
Operating Income (BOPO) X4, dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
X5Terhadap Return on Asset, Y. 
Rasio CAMEL diperuntukkan untuk penilaian kesehatan bank, bank yang 
sehat akan menjalankan setiap fungsi-fungsi perbankan dengan baik agar bank 
memperoleh kinerja keuangan bank yang baik. Tetapi pada kenyataan yang ada 
tidak seluruh rasio CAMEL dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
secara kuantitatif yaitu Manajemen yang penilaiannya melalui kepatuhan bank 
terhadap aturan yang salah satunya diukur melalui proksi Batas Minimum 
Pemberian Kredit (BMPK) dan bank yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) merupakan bank yang memenuhi Batas Minimum Pemberian Kredit serta 
terdapat kesamaan fungsi antara variabel bebas Earning (NIM) dan variabel 
terikat (ROA) yaitu sama-sama untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba terhadap aset yang dimiliki perusahaan.  
Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel: Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin 
(NIM),Operating Expense to Operating Income (BOPO), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat Return on Asset (ROA)pada Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Hasil tersebut memiliki arti bahwa 
Rasio CAMEL selain untuk menilai kesehatan suatu bank tetapi juga dapat 





Return on Asset (ROA), semakin sehat bank maka profitabilitas ataupun kinerja 
keuangan suatu perusahaan juga akan meningkat. Hasil tersebut juga sejalan 
dengan teori yang menyatakan bahwa semakin sehat suatu bank, maka tingkat 
kredibilitas di mata masyarakat akan semakin tinggi. Dengan kondisi tersebut 
maka memungkinkan bank dalam meningkatkan profitabilitasnya. Sedangkan jika 
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,395 menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 
Margin (NIM),Operatung Expense to Operating Income(BOPO),dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh terhadap Return on Asset (ROA)pada 
Bank Konvensional sebesar 39,5% sisanya sebesar 60,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Achmad, et al (2003), 
Suyono (2005), Mawardi (2005), Usman (2003), dan Sarifudin (2005) yang 
menemukan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM),Operatung Expense to Operating 
Income(BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh simultan terhadap 





1 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka hasil yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data Uji Parsial (t), menemukan bahwa Capital 
Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on 
Asset. Maka dari itu hipotesis (H1) diterima.  
2. Berdasarkan hasil analisis data Uji Parsial (t), menemukan bahwa Non 
Performing Loan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on 
Asset. Maka dari itu hipotesis (H2) diterima.  
3. Berdasarkan hasil analisis data Uji Parsial (t), menemukan bahwa Net 
Interest Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on 
Asset. Maka dari itu hipotesis (H3) diterima. 
4. Berdasarkan hasil analisis data Uji Parsial (t), menemukan bahwa 
Operatung Expense to Operating Income berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return on Asset. Maka dari itu hipotesis (H4) ditolak.  
5. Berdasarkan hasil analisis data Uji Parsial (t), menemukan bahwa Loan to 
Deposit Ratioberpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on 
Asset. Maka dari itu hipotesis (H5) diterima.  
6. Berdasarkan hasil analisis data Uji Simultan (F) menemukan bahwa 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 





Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh simultan terhadap Return on 
Asset (ROA). Maka dari itu (H6) diterima.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut:  
1. Bagi Investor Agar dijadikan bahan pertimbangan sebelum investor 
menginvestasikan dananya ke perusahaan perbankan dengan melihat variabel 
NIM dan BOPO di laporan keuangan perusahaan tersebut.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Ukuran profitabilitas bank dapat dilihat dari berbagia macam rasio, 
seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit 
Margin (NPM). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran 
kinerja keuangan dengan rasio Return on Asset. Penelitian berikutnya 
dalam pengukuran kinerja keuangan dapat menggunakan variabel yang 
lain. 
b. Penelitian berikutnya dapat meningkatkan jumlah sampel yang 
digunakan. Semakin banyak sampel semakin baik dalam 
menginterpretasi hasil penilaian, sehingga diharapkan hasil yang 
diperoleh akan lebih dapat digeneralisasikan. 
C. Hambatan Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa ada beberapa 
faktor kendala ataupun hambatan pada saat meneliti. Antara lain adalah faktor 
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Lampiran .Hasil Output Pengolahan Data Menggunakan SPSS 21. 
Uji Normalitas 















Kolmogorov-Smirnov Z 1.231 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .426 .395 .38771 1.888 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, NIM, LnBOPO 
b. Dependent Variable: SQRT_ROA 























-.767 .236  -3.246 .002 
CAR .008 .004 .156 1.807 .074 
NPL .037 .017 .249 2.192 .231 
NIM .022 .014 .148 1.547 .125 
LnBOPO .006 .002 .417 3.376 .301 
LDR .001 .002 .056 .622 .536 
a. Dependent Variable: ABS_RES2 




















Sumber: Data diolah melalui SPSS 21, 2019 
 












4.563 1.469  3.107 .003 
CAR .023 .007 .266 3.279 .001 
NPL .093 .025 .364 3.665 .000 
NIM .089 .024 .350 3.702 .000 
LnBOPO -1.068 .315 -.380 -3.385 .001 
LDR .002 .003 .065 .746 .457 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
























CAR .023 .007 .266 3.279 .001 .950 1.052 
NPL .093 .025 .364 3.665 .000 .631 1.584 
NIM .089 .024 .350 3.702 .000 .700 1.429 
LnBOPO -1.068 .315 -.380 -3.385 .001 .494 2.024 
LDR .002 .003 .065 .746 .457 .833 1.200 









Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 







CAR .023 .007 .266 3.279 .001 
NPL .093 .025 .364 3.665 .000 
NIM .089 .024 .350 3.702 .000 
LnBOPO -1.068 .315 -.380 -3.385 .001 
LDR .002 .003 .065 .746 .457 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
Sumber: Data diolah melalui SPSS 21, 2019 
 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10.265 5 2.053 13.657 .000
b
 
Residual 13.829 92 .150 
  
Total 24.094 97 
   
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
b. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, NIM, LnBOPO 















Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .426 .395 .38771 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CAR, NIM, LnBOPO 
b. Dependent Variable: SQRT_ROA 
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